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PENGARUH APLIKASI PUPUK BIO P 2000 Z DENGAN PENAMBAHAN 

PHOSMIT PADA CABAI RAWIT (Capsicum frutescens) YANG 

DITANAM PADA MEDIA TANAH ULTISOL 

 
 

Muhammad Romsi Aryadi (11980212500) 

Di bawah bimbingan Nida Wafiqah Nabila M. Solin dan Penti Suryani 

 
 

INTISARI 

 
 

Tanah ultisol merupakan tanah marginal yang kurang produktif jika 

ditanam cabai rawit. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan dosis terbaik antara perlakuan pemberian pupuk organik cair ke 

tanaman cabai rawit yang ditaman pada tanah ultisol. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Desember hingga Maret 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) satu faktor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian 

pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit dengan perlakuan A6 dengan dosis 2,9 ml/l 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman cabai rawit yang 

ditanam pada media tanah ultisol dan perlakuan A5 dengan dosis 2,6 ml/l 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, bobot buah pertanaman dan jumlah 

buah pertanaman. 

 
 

Kata Kunci : berat buah, dosis pupuk, pupuk organik, produktif tanaman, tanah 

marginal 



xi 

 

 

THE EFFECT OF THE APPLICATION OF BIO P 2000 Z FERTILIZER 

WITH THE ADDITION OF PHOSMIT ON CHILLI 

(Capsicum frutescens) PLANT IN 

ULTISOLS MEDIA 

 
 

Muhammad Romsi Aryadi (11980212500) 

Under the guidance of Nida Wafiqah Nabila M. Solin and Penti Suryani 

 
 

ABSTRACT 

 
 

Ultisols are marginal soils that are less productive when cayenne pepper 

is planted. Efforts to overcome these problems are by using liquid organic 

fertilizer. This study aims to get the best dose between the treatments of giving 

liquid organic fertilizer to cayenne pepper planted on ultisol soil. This research 

was carried out in the experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal 

Husbandry, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This research 

was conducted from December to March 2023. This study used a one-factor 

Randomized Block Design (RBD). The results of this study showed that the 

application of Bio P 2000 Z and Phosmit fertilizers with A6 treatment at a dose of 

2.9 ml/l had a significant effect on the height increase of cayenne pepper plants 

grown on ultisol soil media and A5 treatment with a dose of 2.6 ml/l had an effect 

significantly to the number of leaves, fruit weight planted and the number of fruit 

planted. 

 
 

Keywords: fertilizer dosage, fruit weight, marginal soil, organic fertilizer, plant 

productivity 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) termasuk dalam famili terong- 

terongan dan tergolong tanaman semusim atau tanaman berumur pendek. Habitat 

tanaman cabai rawit yaitu di dataran tinggi maupun dataran rendah (Sujitno dan 

Dianawati, 2015). Cabai rawit memiliki potensi sebagai jenis sayuran untuk 

dikembangkan karena cabai merupakan hasil pertanian hortikultura yang sudah 

menjadi bagian dari budaya makanan masyarakat Indonesia. Kekhasan masakan 

Indonesia dengan cita rasa pedas merupakan salah satu faktor yang membuat 

cabai banyak dikonsumsi di Indonesia (Hardila, 2013). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi cabai rawit di Indonesia 

mencapai 1.386.447 ton pada tahun 2021. Jumlah tersebut turun dibandingkan 

pada tahun sebelumnya yang sebesar 1.508.404 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Selain itu jumlah produksi cabai rawit di Riau pada tahun 2021 juga mengalami 

penurunan yaitu 6.694 ton dengan luas panen 1.128 hektar dibanding tahun 

sebelumnya yang berjumlah 8.627 ton dengan luas panen 1.328 (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Dari data tersebut dapat diketahui penurunan produksi 

dipengaruhi oleh turunnya luas panen yaitu sekitar 200 hektar. 

Penurunan luas panen disebabkan karena berkurangnya luas lahan. 

Berkurangnya luas lahan karena alih fungsi lahan subur untuk budidaya tanaman 

menjadi lahan untuk pemukiman, industri dan kebun sawit. Alih fungsi lahan 

pertanian merupakan salah satu permasalahan yang sedang dihadapi dalam bidang 

pertanian di Indonesia (Hidayat dkk. 2020). Menurut Ketua Himpunan Kerukunan 

Tani Indonesia (HKTI) lahan pertanian Indonesia setiap tahun terus berkurang 

sekitar 130 ribu hektar (Bayu, 2020). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabai rawit yaitu dengan 

memanfaatkan tanah marginal seperti ultisol. Indonesia mempunyai jenis tanah 

ultisol yang cukup luas yaitu mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total 

luas daratan Indonesia (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Sementara itu 

sebarannya di Sumatra mencapai 9.469.000 ha dan di Riau 2.156.000 ha (Idwar 

dkk. 2018). Tanah ultisol dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dengan 
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memperbaiki masalah yang ada seperti bahan organik yang rendah, kandungan 

unsur hara NPK yang rendah, dan peka terhadap erosi (Handayani dan 

Karnilawati, 2018). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tanah ultisol yaitu dengan 

pemupukan organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa 

organisme atau mahkluk hidup dan memiliki kadar hara bervariasi yaitu hara 

makro dan mikro yang diketahui dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi 

tanah (Sutedjo, 2010). Pupuk organik cair Bio P 2000 Z dan Phosmit merupakan 

pupuk organik cair yang dapat membuat subur tanah tempat tanaman tumbuh. 

Pupuk ini mengandung banyak mikroba yang memproduksi zat hara dan nutrisi 

melalui proses bio perforasi. Proses bio perforasi ini melibatkan mikroba seperti 

bakteri untuk mengurai substrat organik melalui aktivitas metabolik dan enzimatik 

mereka menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (CV. Basmallah, 2015). 

Phosmit berfungsi sebagai penguat pupuk Bio P 2000 Z, sehingga aplikasi 

menghasilkan fermentasi untuk menghasilkan bio aktif lebih banyak dan 

meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah (mikroba) sebagai bio fabrikasi 

hara yang memperkaya ketersediaan unsur hara, hormon, enzim dan nutrisi 

lengkap dari dalam tanah sehingga meningkatkan kesuburan (CV. Basmallah, 

2015). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Widarawati dan Astuti (2012) pada 

tanaman kedelai menggunakan pupuk Bio P 2000 Z terbukti dapat meningkatkan 

umur panen, tinggi tanaman dan jumlah polong pertanaman. Penelitian terakhir 

yang dilakukan oleh Azri (2019) pada tanaman jagung yang ditanam pada tanah 

bekas tambang bouksit melihatkan hasil peningkatan pertumbuhan bobot 1000 

butir (g), jumlah baris, produktivitas hasil panen dan hasil/petak (kg). Dari uraian 

di atas penulis tertarik melakukan penelitian terkait “Pengaruh Aplikasi Pupuk 

Bio P 2000 Z dan Phosmit pada Tanaman Cabai Rawit yang Ditanam pada 

Media Tanah Ultisol”. 
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1.2. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis terbaik dari aplikasi 

pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit pada tanaman cabai rawit yang ditanam pada 

media tanah ultisol. 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dari pengaruh 

aplikasi pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit pada tanaman cabai rawit yang ditanam 

pada media tanah Ultisol. 

1.4. Hipotesis 

Produksi cabai rawit di riau mengalami penurunan sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan produksinya. Salah satu upaya nya adalah 

dengan pemanfaatan tanah ultisol. Karena tanah ultisol kurang produktif untuk 

pertanian cabai rawit maka perlu dilakukan perbaikan tanah dengan menggunakan 

pupuk organik. Pupuk organik digunakan untuk menambah aktivitas biologi dan 

menambah sumber hara yang diperlukan tanaman. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1. Cabai Rawit 

Cabai rawit merupakan jenis tanaman hortikultura yang menghasilkan 

buah dengan rasa pedas dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di 

Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia menggunakan tanaman cabai 

sebagai bumbu dapur atau penyedap rasa berbagai macam makanan (Wahyudi dan 

Topan, 2011). Cabai rawit mengandung senyawa kapsaisin, karotenoid, asam 

askorbat, minyak atsiri, resin, flavonoid (Howard et al., 2000). 

Syarat tumbuh tanaman cabai rawit yaitu dapat tumbuh dengan baik pada 

ketinggian 1-1.500 meter diatas permukaan air laut dan tumbuh optimal pada 

daerah dengan kisaran suhu udara 25-32
0
C (Silvia dkk., 2016). Tanaman cabai 

rawit dapat tumbuh baik pada tanah yang subur, gembur, bebas dari nematoda dan 

layu bakteri, mempunyai pH 5,5-6,5 serta cukup air. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Ali, 2015) dosis pemberian NPK yang baik bagi tanaman cabai 

rawit adalah 2-2,5 gram/pertanaman. Cabai ditanam di tempat yang terbuka dan 

tidak ternaungi agar mendapatkan produksi yang optimal. Cabai paling ideal 

ditanam dengan intensitas cahaya matahari antara 60%-70%, sedangkan lama 

penyinaran yang paling ideal bagi pertumbuhan tanaman cabai adalah 10-12 jam 

(Alif, 2017). 

Akar cabai rawit merupakan akar tunggang yang kuat dan bercabang- 

cabang ke samping membentuk akar serabut. Batang tanaman cabai rawit 

berwarna hijau tua, keras dan berkayu, berbentuk bulat, halus dan bercabang 

banyak (Djarwaningsih, 2005). Daun cabai rawit berbentuk bulat telur memanjang 

dengan ujung meruncing, serta tulang daun yang menyirip. Bunga cabai rawit 

terletak pada ketiak daun, mahkotanya berbentuk bintang berwarna hijau keputih- 

putihan dengan kepala sari berwarna ungu (Undang dkk., 2015). Buah cabai rawit 

berbentuk bulat telur memanjang, warna buah cabai rawit yang sudah masak 

berwarna jingga hingga merah. Biji cabai rawit berwarna putih kekuning- 

kuningan, berbentuk bulat pipih, tersusun berkelompok (bergerombol) (Faizah, 

2010). 
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2.2. Cabai Rawit Hibrida (F1) Varietas Pelita 

Cabai rawit varietas Pelita adalah tanaman yang dikembangkan oleh PT. 

East West Seed Indonesia yang berasal dari persilangan induk jantan 486 M dan 

induk betina 468 F dan merupakan golongan hibrida F1. Tanaman ini bisa tumbuh 

di dataran rendah sampai tinggi. Tanaman ini bisa tumbuh sampai tinggi 70 cm 

atau lebih, berbatang tegak dan berwarna hijau. Daun dari tanaman ini berukuran 

9,5 x 3 cm dan berwarna hijau. Warna kelopak bunga tanaman ini berwarna hijau, 

tangkainya berwarna hijau, warna mahkota bunga putih, kotak sari berwarna 

ungu, warna kepala putik ungu, jumlah kotak sari dan mahkota sebanyak 5-6 

helai. 

Tanaman ini memiliki bentuk buah kerucut langsing dan ujungnya 

runcing. Memiliki warna kulit buah mengkilap dan memiliki tebal kulit buah 1 

mm. Buah muda dari tanaman ini berwarna hijau dan jika sudah tua akan berubah 

menjadi merah. Buahnya memiliki rasa yang pedas. Berat buah per buah dari 

tanaman ini adalah 1,7 gram dan berat buah per tanaman adalah 0,7 kg. Tanaman 

ini memiliki potensi hasil 14 ton/ha. Tanaman ini tahan terhadap hama dan 

penyakit seperti Cucumber Mosaic Virus (CMV), layu bakteri dan Antracnose 

(Kementan, 1999). 

2.3. Pupuk Bio P 2000 Z 

Pupuk Organik cair Bio P 2000 Z merupakan salah satu pupuk hayati 

secara alami yang membuat subur tanaman dan tanah tempat tanaman bertumbuh. 

Pupuk ini banyak mengandung jasad renik seperti cyanobacteria, Azospirillum, 

Pseudomonas dan diantaranya ada yang menghasilkan unsur natrium, fospat, 

kalium, dan zat kimia lain yang terdapat dalam pupuk kimia buatan. Manfaat 

pupuk hayati Bio P 2000 Z bagi tanah antara lain menstabilkan tanah, 

meningkatkan pH secara alami, meningkatkan kesuburan fisik kimia dan biologi 

tanah, biopabrikasi hara secara mikrobiologis, dan mempercepat terurainya residu 

pupuk kimia. Sedangkan manfaatnya bagi tanaman adalah meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit, memacu fotosintesa daun secara efisien, 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemupukan, serta memacu pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman (Mashar, 2003). 
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Fungsi pupuk Bio P 2000 Z adalah menjaga, mempertahankan dan 

meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman yang berkelanjutan yang 

perlu dimanfaatkan oleh petani. Pupuk Bio P 2000 Z terdiri dekomposer 

(Hetrotrop, Putrefaksi), pelarut mineral dan phospat, fiksasi nitrogen, Autotrop 

(fotosintesis) dan mikroba fermentasi serta mikroba penghubung (seperti 

Mycorrhiza) yang bekerja bersinergi dan nutrisi bahan organik sederhana, seperti 

senyawa protein/peptida, karbohidrat, lipida, Vitamin, senyawa sekunder, enzim 

dan hormon; serta unsur hara makro: nitrogen,phosphor, kalsium, sulfur, kalium, 

dan lainnya berkombinasi dengan hara mikro: seperti magnesium, silikon, besi, 

mangan, seng, molibdenum, klorin, boron, dan tembaga diproses melalui cara 

fermentasi (Mashar, 2010). 

Pupuk Bio P 2000 Z telah diuji di berbagai lokasi seperti lahan gambut, 

lahan bekas tambang, lahan pasir, lahan yang mengandung racun bagi tanaman, 

lahan keasaman tinggi, termasuk lahan batu bara menunjukkan adanya 

keberhasilan yang sangat signifikan (Mashar, 2009). Dari percobaan yang 

dilakukan pada tanaman jagung, pupuk Bio P 2000 Z sangat memberikan 

kontribusi pada peningkatan hasil jagung, terutama pada lahan-lahan yang kurang 

subur (Aidil dkk., 2014). Percobaan lain yang dilakukan oleh (Aryani dkk., 2020) 

pada bibit kelapa sawit dengan perlakuan pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan 

dosis 2,5 cc/l air memberikan pertumbuhan yang baik pada pertambahan tinggi 

tanaman, pertambahan panjang pelepah daun dan berat kering tanaman, 

dibandingkan dengan perlakuan lain. Percobaan lain yaitu pemberian pupuk Bio P 

2000 Z pada tanaman kedelai memberikan hasil pertumbuhan yang baik pada 

variabel tinggi tanaman dan jumlah daun. Perlakuan pupuk Bio P 2000 Z 

menghasilkan indeks panen yang tertinggi, umur panen panjang dan jumlah 

polong pertanaman yang meningkat (Widarawati dan Astuti, 2012). 

2.4. Phosmit 

Phosmit merupakan pupuk organik cair yang mengandung agen hayati dan 

diperkaya unsur mikro, Vitamin, Bioenzim berbentuk cairan berwarna hitam 

kecoklatan yang dibuat dari kombinasi beberapa jenis sumber bahan organik dan 

nutrisi unsur mikro dari proses fermentasi dan bioaktivator untuk kesuburan tanah 

yang mudah diaplikasikan serta mudah diserap oleh semua bagian tanaman 
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dengan cara disemprotkan atau disiramkan pada bagian daun, batang dan akar 

(CV. Basmallah, 2015). 

Bioaktivator adalah isolat mikroorganisme yang memiliki kemampuan 

untuk mendegradasi bahan organik yang mengandung selulosa, yang berperan 

dalam meningkatkan proses pengomposan (Sutrisno dkk., 2020). Penambahan 

bioaktivator kedalam tanah dapat meningkatkan tolerasi tanaman terhadap 

cekaman air, memperbaiki kondisifisik tanah, serta meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit, hama serta nematoda(Lerner dkk., 2021). Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Azri, 2019) dengan pemberian pupuk Bio P 2000 

Z ditambah dengan pupuk Phosmit pada tanaman jagung dapat menghasilkan 

produktifitas cukup baik yaitu 2,92 ton/ha. 

2.5. Tanah Ultisol 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai 

sebaran luas mencapai 45.794.000 Ha atau sekitar 25% dari total tanah. Data 

analisis tanah dari berbagai wilayah yang di himpun oleh Subagyo dkk. (2004) 

menunjukkan bahwa tanah ultisol di Indonesia mempunyai kelas besar utir yang 

bervariasi dari berliat halus (17-35% liat) sampai berliat (37-55% liat). Ultisol 

memiliki tingkat erosi yang sangat tinggi terutama bila dijadikan sebagai lahan 

pertanian intensif. Baran, Wieczorek, Mazurek, Urbański, dan Klimkowicz- 

Pawlas (2018) melaporkan bahwa tingkat erosi pada Ultisol mencapai 0,5-1 

ton/ha. Hal ini sangat membahayakan apabila digunakan sebagai lahan pertanian. 

Tanah ultisol yang berdrainase baik berwarna cerah, merah atau kuning, karena 

adanya besi oksida, sehingga disebut podzolik merah kuning. Tanah Ultisols yang 

berdrainase buruk berwarna abu-abu (Salam, 2020). 

Kandungan bahan organik tanah ultisol umumnya rendah, dengan P dan K 

potensial bervariasi dari rendah hingga sangat rendah. Kapasitas tukar kation 

tergolong rendah pada semua lapisan, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan potensi kesuburan alami tanah ultisol tergolong rendah. Sifat kimia 

tanah ultisol seperti reaksi tanah masam hingga sangat masam (pH 3,10-5,00), C 

organik rendah sampai sangat rendah (0,13-1,12%), N total rendah (0.09-0.18%), 

unsur hara makro seperti P, K, Ca dan Mg rendah, kejenuhan Al tinggi yaitu > 

60% yang bersifat beracun untuk tanaman, kapasitas tukar kation (KTK) rendah 
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yaitu berkisar 6,10-6,80 cmol/kg dan kejenuhan basa (KB) rendah hingga sangat 

rendah (Syahputra dkk., 2015). 
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III. MATERI DAN METODE 

 
3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium UIN Agriculture Researc 

Develoment Station (UARDS) Lahan Percobaan, Laboraturium Agronomi dan 

Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 

115 Km. 18, Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yakni pada bulan Desember sampai 

Maret 2023. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan benih cabai rawit varietas Pelita F1, pupuk Bio P 

2000 Z, Phosmit, pupuk NPK, tanah ultisol, pupuk kandang ayam, air dan gula. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain botol plastik ukuran 

500 ml, ember plastik, batang pengaduk, polibag ukuran 30 x 30 cm, polibag 

ukuran 5 x 10 cm, meteran, cangkul, timbangan elektrik, gelas ukur plastik, buku 

dan pena. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara lapangan (eksperimen) dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 1 kontrol 

positif. Terdapat 5 masing-masing perlakuan dan 1 kontrol positif yang diulang 

sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan atau 24 tanaman. 

Tabel 3.1. Perbandingan tanaman cabai rawit terhadap pupuk Bio P 2000 Z dan 

Phosmit 

Perlakuan  Ulangan  

(p) I II III IV 

A1 A1.U1 A1.U2 A1.U3 A1.U4 

A2 A2.U1 A2.U2 A2.U3 A2.U4 

A3 A3.U1 A3.U2 A3.U3 A3.U4 

A4 A4.U1 A4.U2 A4.U3 A4.U4 

A5 A5.U1 A5.U2 A5.U3 A5.U4 
A6 A6.U1 A6.U2 A6.U3 A6.U4 

 

Keterangan : 
A1 = kontrol positif 

A2 = pemberian campuran pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit 1,7 ml/1 liter air 
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A3 = pemberian campuran pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit 2 ml/1 liter air 
A4 = pemberian campuran pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit 2,3 ml/1 liter 

A5 = pemberian campuran pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit 2,6 ml/1 liter air 

A6 = pemberian campuran pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit 2,9 ml/1 liter air 

U1 = ulangan 1 

U2 = ulangan 2 

U3 = ulangan 3 

U4 = ulangan 4 

Pemberian konsentrasi dosis pupuk berdasarkan pada anjuran penggunaan 

pupuk yang ada di web perusahaan yang memproduksi pupuk. Anjuran 

penggunaan pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit untuk tanaman cabai rawit adalah 4 

liter/Ha (2 liter pupuk Bio P 2000 Z dan 2 liter pupuk Phosmit) dan banyaknya 

tanaman cabai rawit yang bisa ditanam pada lahan seluas 1 hektar adalah 22.500 

tanaman. Jadi untuk setiap 1 liter pupuk Bio P 2000 Z dan 1 liter Phosmit 

dicampurkan kedalam 18 liter air sehingga dari 4 liter pupuk bisa membuat 40 

liter konsentrasi pupuk. Jumlah pupuk 40 liter dibagi dengan jumlah tanaman 

cabai rawit 1 hektar adalah 1,7 ml konsentrasi pupuk per tanaman. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pencampuran Pupuk Bio P 2000 Z, Phosmit dan Air 

Pupuk yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 456 ml. 

Hasil tersebut didapat dari perhitungan 10 minggu pemupukan dikalikan dengan 

jumlah setiap perlakuan dari A2 sampai A6. Tapi, karena ditakutkan adanya hal 

yang tidak diinginkan terjadi maka pupuk yang akan dibuat sebanyak 500 ml. Jadi 

untuk membuat 500 ml konsentrasi pupuk dibutuhkan 450 ml air dan 50 ml pupuk 

yang terdiri dari 25 ml Bio P 2000 Z dan 25 ml Phosmit. 

3.4.2. Fermentasi Pupuk 

Pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit yang sudah dicampurkan lalu 

dimasukkan ke dalam botol air ukuran 500 ml dan selanjutnya diamkan ditempat 

gelap selama 1 x 24 jam. 

3.4.3. Penyemaian Benih 

Benih cabai rawit ditanam di dalam polibag ukuran 5 x 10 cm yang 

sebelumnya sudah diberi lubang tanam sedalam 1,5 cm. Dalam satu lubang tanam 

diisi dengan 1 benih dan kemudian ditutup dengan tanah tipis-tipis. 
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3.4.4. Pencampuran Pupuk Kandang ke Tanah Ultisol 

Tanah ultisol yang sebelumnya sudah dikumpulkan kemudian dicampur 

dengan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 5 : 1 yaitu 50 kg tanah ultisol 

dicampur dengan 10 kg pupuk kandang ayam. Kemudian setelah itu didiamkan 

selama 3 hari sampai kering. 

 

3.4.5. Pemasukan Tanah ke dalam Polibag 

Tanah ultisol sudah didiamkan selama 3 hari selanjutnya dihancurkan 

hingga halus terlebih dahulu. Setelah itu baru dimasukkan kedalam polibag hingga 

penuh. 

 

3.4.6. Pemberian Label 

Pemberian label pada setiap polibag dilakukan sebelum pemberian 

perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing ulangan. 

 

3.4.7. Penanaman 

Setelah bibit cabai rawit berumur 30 hari dan sudah tumbuh 3 daun asli 

selanjutnya bibit dipindahkan ke polibag dengan ukuran 20 x 30 cm yang sudah 

diisi dengan tanah ultisol yang sudah dicampur dengan pupuk kandang dan setelah 

itu langsung disiram. Penanaman dilakukan pada sore hari, pada saat itu keadaan 

cuaca tidak panas sehingga dapat mencegah layunya bibit cabai rawit. 

 

3.4.8. Pemberian Bio P 2000 Z dengan Penambahan Phosmit 

Pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan penambahan Phosmit dilakukan 

ketika tanaman sudah berumur 37 hari dengan interval waktu seminggu sekali 

sampai 10 minggu atau panen. Pemberiannya dilakukan dengan mencampur dosis 

pupuk sesuai perlakuan dengan 1 liter air keran yang ada di lahan. Penyiraman 

pupuk dibagi menjadi dua bagian yaitu 500 ml pada saat pagi hari pukul 06.00 - 

07.00 WIB dan 500 ml lagi pada saat sore hari pukul 16.30 - 17.30 WIB. Metode 

penyiraman adalah dengan menyiramkan pupuk keakar tanaman. 
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3.4.9. Pemupukan Kontrol Positif 

Pemupukan kontrol positif dilakukan saat tanaman sudah berumur 37 hari 

dengan interval waktu seminggu sekali sampai 10 minggu. Pemupukan kontrol 

positif dilakukan dengan mengkocor 10 gram pupuk NPK mutiara kedalam 1 liter 

air dan selanjutnya menyiramkan 200 ml pupuk yang sudah dikocor disekitar akar 

tanaman. Pemupukan kontrol positif dilakukan pada saat pagi hari pukul 06.00 

WIB sampai selesai. 

 

3.4.10. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman dilakukan terutama dalam hal penyiraman dan 

penyiangan gulma. Penyiraman tanaman cabai rawit dilakukan setiap hari pada 

saat pagi hari pukul 06.00 WIB dan sore hari pukul 16.30 WIB menggunakan air 

keran yang ada di lahan percobaan. Ketika pagi hujan maka penyiraman hanya 

dilakukan pada saat sore dan begitu juga sebaliknya. Untuk penyiangan gulma 

dilakukan setiap terlihat ada gulma yang tumbuh didalam polibag. Selain itu 

gulma yang tumbuh disekitar polibag dan lahan dibersihkan setiap minggu 

menggunakan cangkul. Kemudian pada saat tanaman cabai rawit diserang hama 

kutu putih dikendalikan dengan menggunakan pestisida alami yaitu campuran 

bawang putih dan air sabun. 

 

3.4.11. Panen 

Panen dilakukan saat buah pada tanaman cabai rawit sudah terlihat hijau 

agak kegelapan dan ukuran cabai sudah besar. Cara lainnya yang digunakan 

adalah dengan melihat buah cabai rawit berubah menjadi merah. Panen dilakukan 

sebanyak 3 kali dengan jarak 7 hari sekali. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman cabai rawit dilakukan pada saat akhir panen 

pertama. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman hingga titik tumbuh 

tertinggi. Data yang diambil dan dianalisis adalah data terakhir pengamatan. 
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3.5.2. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka sempurna 

dan lakukan setelah panen pertama. Data yang diambil dan dianalisis adalah data 

terakhir pengamatan. 

 

3.5.3. Umur Muncul Bunga (hari) 

Umur muncul bunga dihitung saat 50% tanaman cabai rawit bunganya 

sudah mekar dengan sempurna. Data yang diambil dan dianalisis adalah data 

terakhir pengamatan. 

 

3.5.4. Bobot Buah Per Tanaman (gram) 

Bobot buah per tanaman dihitung dari jumlah panen pertama hingga panen 

ketiga. Data yang diambil dan dianalisis adalah data terakhir pengamatan. 

 

3.5.5. Jumlah Buah Per Tanaman 

Jumlah buah pertanaman dihitung dari jumlah panen pertama hingga 

panen ketiga. Data yang diambil dan dianalisis adalah data terakhir pengamatan. 

 

3.5.6. Diameter Batang (mm) 

Diameter batang dihitung menggunakan jangka sorong elektronik pada 

akhir panen ketiga. Data yang diambil dan dianalisis adalah data terakhir 

pengamatan. 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisa dengan ANOVA. Apabila 

terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji 

DMRT taraf 5 %. Analisi sidik ragam dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS versi 2.3. Model matematis Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah : 

Yij = µ + αi + ρj+ Ʃij 

Keterangan : 
Yij = Pengamatan pada perlakuan taraf Ke-i dan kelompok Ke-j 

µ = Rataan umum 

αi = Pengaruh perlakuan taraf Ke-i 

ρj = Pengaruh kelompok (ulangan) Ke-J 
Ʃij = Pengaruh acak/galat pada perlakuan taraf Ke-i dan kelompok (ulangan) Ke-j 
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Tabel 3.2. Analisis Ragam untuk Rancangan Acak Kelompok 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 
Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung Pr > F 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG  

Perlakuan 

Galat 

Total 

t-1 
(r-1)(t-1) 

(t.r) - 1 

JKP 

JKG 

JKT 

KTP 

KTG 

KTP/KTG 1% 

 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) =𝑌…² 
𝑡𝑟 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑘² - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor r (JKK) = ∑ 
𝑌𝑖…² 

– FK 
𝑟 

Jumlah Kuadrat Faktor t (JKP) = ∑ 
𝑌.𝑗.² 

– FK 
𝑡 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKK – JKP 
 

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukan beda nyata dilanjutkan 

dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% 

Model Uji DMRT sebagai berikut: 

DMRT = 𝑅𝛼(𝜌 𝐷𝐵 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡) x √𝐾𝐺𝑇/𝑟 

Keterangan: 

Db = Derajat bebas galat 

α = Taraf Uji Nyata 

R = Nilai dari table Uji Jarak 
r = Ulangan 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik ialah 

dosis pupuk 2,6 ml/l yang berpengaruh nyata pada jumlah daun, bobot buah dan 

jumlah buah pertanaman, sedangkan untuk perlakuan dosis pupuk 2,9 ml/l 

berpengaruh nyata hanya pada tinggi tanaman. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang dosis pupuk Bio P 2000 

Z dan Phosmit untuk mengetahui alasan pengaruh tidak nyata pada umur muncul 

bunga dan diameter batang tanaman cabai rawit. 
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Pencampuran pupuk 

Pembersihan lahan percobaan 

Perlakuan dengan pemberian pupuk 

1. Tinggi tanaman (cm) 

2. Jumlah daun (helai) 

3. Umur Muncul Bunga (hari) 

4. Bobot Buah Per Tanaman (g) 

5. Jumlah Buah Per Tanaman 

6. Diameter Batang (mm) 

Analisis data 

Parameter Pengamatan 

Penanaman bibit cabai rawit 

Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penyemaian Benih 

Fermentasi pupuk 
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Lampiran 2. Denah Percobaan Lapangan 
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1,7 m 
T 

 

 

U S 

 

 

B 

Keterangan : 

A1 = kontrol positif 

A2 = pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan penambahan Phosmit 1,7 ml/l air 

A3 = pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan penambahan Phosmit 2 ml/l air 

A4 = pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan penambahan Phosmit 2,3 ml/l air 

A5 = pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan penambahan Phosmit 2,6 ml/l air 

A6 = pemberian pupuk Bio P 2000 Z dengan penambahan Phosmit 2,9 ml/l air 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Cabai Rawit Hibrida F1 Varietas Pelita 
 

 
Asal tanaman : persilangan induk jantan 486 M 

dengan induk betina 468 F 
Golongan : hibrida F1 

Umur (setelah semai) : - mulai berbunga : 65 – 70 hari 
- panen : 115 hari 

Tinggi tanaman : 70 cm 
Bentuk tanaman : tegak 
Bentuk kanopi : bulat 
Warna batang : hijau 
Ukuran daun (P x D) : 9,5 x 3 cm 
Warna daun : hijau 
Warna kelopak bunga : hijau 
Warna tangkai bunga : hijau 
Warna mahkota bunga : putih 
Warna kotak sari : ungu 
Jumlah kotak sari : 5 – 6 
Warna kepala putik : ungu 
Jumlah helai mahkota : 5 – 6 
Bentuk buah : kerucut langsing, ujung buah runcing 
Kulit buah : mengkilat 
Tebal kulit buah : 1 mm 
Warna buah muda : hijau 
Warna buah tua : merah 
Ukuran buah (P x D) : 4,5 cm x 0,9 cm 
Berat buah per buah : 1,7 gram 
Kekompakan buah : kompak 
Rasa buah : pedas 
Berat buah per tanaman : 0,7 kg 
Potensi hasil : 14 ton/ha 
Ketahanan terhadap hama dan 
penyakit 

: tahan Cucumber Mosaic Virus (CMV), 
layu bakteri dan Antracnose 

Daerah adaptasi : dataran rendah sampai tinggi 
Peneliti /Pengusul : PT. East West Seed Indonesia 
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Lampiran 4. Dosis Pencampuran Pupuk 
 

1. Perhitungan jumlah pemberian konsentrasi pupuk ke tanaman 

Anjuran penggunaan pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit untuk tanaman 

cabai rawit adalah 4 liter/Ha (2 liter pupuk Bio P 2000 Z dan 2 liter pupuk 

Phosmit) dan banyaknya tanaman cabai rawit yang bisa ditanam pada lahan seluas 

1 hektar adalah 22.500 tanaman. Jadi : 

Untuk setiap 1 liter pupuk Bio P 2000 Z dan 1 liter Phosmit dicampurkan kedalam 

18 liter air sehingga dari 4 liter pupuk bisa membuat 40 liter konsentrasi pupuk. 

Jumlah pupuk 40 liter dibagi dengan jumlah tanaman cabai rawit 1 hektar 

= 40.000 = 1,7 

22.500 

Dari perhitungan tersebut didapat 1,7 ml konsentrasi pupuk per tanaman. 

 

2. Jumlah pupuk yang akan digunakan 

Jumlah dari banyaknya pupuk yang akan digunakan dihitung dari jumlah 

perlakuan A2 sampai A5 dikali dengan 10 minggu lalu dikali 4 ulangan 

pemupukan sampai menjelang panen. Perhitungan jumlahnya sebagai berikut: 

A2 = 1,7 ml x 10 minggu = 17 ml x 4 = 64 ml 
A3 = 2 ml x 10 minggu = 20 ml x 4 = 80 ml 
A4 = 2,3 ml x 10 minggu = 23 ml x 4 = 92 ml 

A5 = 2,6 ml x 10 minggu = 26 ml x 4 = 104 ml 

A6 = 2,9 ml x 10 minggu = 29 ml x 4 = 116 ml 

456 ml 

Karena ditakutkan ada hal yang tidak diinginkan terjadi maka pupuk yang 

akan dibuat 500 ml. Sementara itu untuk jumlah banyaknya air yang digunakan 

sebagai campuran pupuk dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Untuk sekali pengaplikasian pupuk per tanaman diperlukan 1 liter air dan jumlah 

aplikasi pupuk untuk seluruh tanaman adalah 200 kali. Jadi 1 x 200 = 200. Jadi 

banyaknya air yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 liter. 

Berdasarkan saran pencampuran pupuk Bio P 2000 Z dan Phosmit 

menurut perusahaan pembuat pupuk tersebut. Diperlukan 18 liter air untuk 

membuat 20 liter larutan atau konsentrasi pupuk. 

2000 ml pupuk : 18.000 ml air = 0,1 ml pupuk : 0,9 ml air 

Jadi untuk membuat 500 ml konsentrasi pupuk di butuhkan 450 ml air dan 

50 ml pupuk yang terdiri dari 25 ml Bio P 2000 Z dan 25 ml Phosmit. 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Pupuk 
 

Bahan dan pupuk yang akan digunakan Pupuk Phosmit 
 

 

Pupuk Bio P 2000 Z Pupuk yang sudah dicampurkan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 

Proses pengambilan tanah ultisol Tanah ultisol yang sudah diambil 
 

Contoh tanah ultisol yang digunakan Benih yang sudah disemai selama 
seminggu 

 

Proses pencampuran tanah ultisol dengan Tanah ultisol dan pupuk kandang ayam 
pupuk kandang ayam yang sudah dibiarkan selama 3 hari 
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Tanaman cabai rawit yang baru pindah Bibit tanaman cabai rawit 
tanam ke polibag 

 

Proses penyiraman pupuk Proses pengukuran pupuk 
 

Munculnya bunga pertama 
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Lampiran 7. Hasil Uji Lanjut 
 

1. Tinggi Tanaman 

 
Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

A 1.00 A1 4 

 2.00 A2 4 

 3.00 A3 4 

 4.00 A4 4 

 5.00 A5 4 

 6.00 A6 4 

ULANGA 

N 

1.00 ULANGAN 1 6 

2.00 ULANGAN 2 6 

 3.00 ULANGAN 3 6 

 4.00 ULANGAN 4 6 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:  Tinggi Tanaman 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 

Model 
2205.833

a
 8 275.729 2.867 .038 

Intercept 87121.500 1 87121.500 905.838 .000 

PERLAKUAN 761.000 5 152.200 1.582 .225 

ULANGAN 1444.833 3 481.611 5.008 .013 

Error 1442.667 15 96.178   

Total 90770.000 24    

Corrected Total 3648.500 23    

a. R Squared = .605 (Adjusted R Squared = .394) 
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Tinggi Tanaman 

Duncan
a,b

 

 
A 

 
N 

Subset 

1 2 

A1 4 49.5000  

A2 4 58.0000 58.0000 

A4 4 61.7500 61.7500 

A5 4 61.7500 61.7500 

A3 4 62.5000 62.5000 

A6 4  68.0000 

Sig.  .109 .211 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) 

= 96.178. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size 

= 4.000. 

b. Alpha = 0,05. 
 

 

 

Tinggi Tanaman 

Duncan
a,b

 

 
ULANGAN 

 
N 

Subset 

1 2 3 

ULANGAN 1 6 50.1667   

ULANGAN 3 6 56.5000 56.5000  

ULANGAN 2 6  63.3333 63.3333 

ULANGAN 4 6   71.0000 

Sig.  .281 .246 .196 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 96.178. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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2. Jumlah Daun 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:  Jumlah Daun 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 

Model 
126637.500

a
 8 15829.688 4.100 .009 

Intercept 1422040.167 1 1422040.167 368.351 .000 

PERLAKUAN 33383.333 5 6676.667 1.729 .189 

ULANGAN 93254.167 3 31084.722 8.052 .002 

Error 57908.333 15 3860.556   

Total 1606586.000 24    

Corrected Total 184545.833 23    

a. R Squared = .686 (Adjusted R Squared = .519) 
 

 

 

Jumlah Daun 

Duncan
a,b

 

 
A 

 
N 

Subset 

1 2 

A1 4 167.5000  

A6 4 236.5000 236.5000 

A3 4 249.5000 249.5000 

A2 4 253.7500 253.7500 

A4 4 267.0000 267.0000 

A5 4  286.2500 

Sig.  .057 .321 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) 

= 3860.556. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

4.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Jumlah Daun 

Duncan
a,b

 

 
ULANGAN 

 
N 

Subset 

1 2 3 

ULANGAN 1 6 164.5000   

ULANGAN 2 6 226.0000 226.0000  

ULANGAN 3 6  244.8333  

ULANGAN 4 6   338.3333 

Sig.  .107 .607 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 3860.556. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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3. Umur Muncul Bunga 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Umur Muncul Bunga 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 

Model 
748.667

a
 8 93.583 .837 .585 

Intercept 39690.667 1 39690.667 355.085 .000 

PERLAKUAN 448.333 5 89.667 .802 .565 

ULANGAN 300.333 3 100.111 .896 .466 

Error 1676.667 15 111.778   

Total 42116.000 24    

Corrected Total 2425.333 23    

a. R Squared = .309 (Adjusted R Squared = -.060) 
 

 

 

Umur Muncul Bunga 

Duncan
a,b

 

 
A 

 
N 

Subset 

1 

A4 4 38.0000 

A1 4 38.2500 

A5 4 38.2500 

A6 4 38.2500 

A3 4 41.2500 

A2 4 50.0000 

Sig.  .171 

Means for groups in 

homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean 

Square(Error) = 111.778. 

a. Uses Harmonic Mean 

Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Umur Muncul Bunga 

Duncan
a,b

 

 
ULANGAN 

 
N 

Subset 

1 

ULANGAN 3 6 38.0000 

ULANGAN 4 6 38.1667 

ULANGAN 1 6 39.8333 

ULANGAN 2 6 46.6667 

Sig.  .210 

Means for groups in 

homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean 

Square(Error) = 111.778. 

a. Uses Harmonic Mean Sample 

Size = 6.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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4. Bobot Buah Per Tanaman 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Bobot Buah Per Tanaman 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 

Model 
9425.935

a
 8 1178.242 1.142 .392 

Intercept 60939.650 1 60939.650 59.056 .000 

PERLAKUAN 8562.735 5 1712.547 1.660 .205 

ULANGAN 863.200 3 287.733 .279 .840 

Error 15478.310 15 1031.887   

Total 85843.895 24    

Corrected Total 24904.244 23    

a. R Squared = .378 (Adjusted R Squared = .047) 
 

 

 

Bobot Buah Per Tanaman 

  
A 

 
N 

Subset 

 1 2 

Duncan
a,b

 A1 4 20.3800  

 A2 4 37.8225 37.8225 

 A3 4 45.8300 45.8300 

 A4 4 53.6000 53.6000 

 A6 4 65.7875 65.7875 

 A5 4  78.9200 

 Sig.  .089 .121 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 

1031.887. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Bobot Buah Per Tanaman 

   Mean 

Difference (I- 

J) 

 

 
Std. Error 

 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

  
(I) A 

 
(J) A 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD A1 A2 -17.4425 22.71439 .454 -65.8571 30.9721 

 A3 -25.4500 22.71439 .280 -73.8646 22.9646 

 A4 -33.2200 22.71439 .164 -81.6346 15.1946 

 A5 -58.5400
*
 22.71439 .021 -106.9546 -10.1254 

 A6 -45.4075 22.71439 .064 -93.8221 3.0071 

A2 A1 17.4425 22.71439 .454 -30.9721 65.8571 

 A3 -8.0075 22.71439 .729 -56.4221 40.4071 

 A4 -15.7775 22.71439 .498 -64.1921 32.6371 

 A5 -41.0975 22.71439 .090 -89.5121 7.3171 

 A6 -27.9650 22.71439 .237 -76.3796 20.4496 

A3 A1 25.4500 22.71439 .280 -22.9646 73.8646 

 A2 8.0075 22.71439 .729 -40.4071 56.4221 

 A4 -7.7700 22.71439 .737 -56.1846 40.6446 

 A5 -33.0900 22.71439 .166 -81.5046 15.3246 

 A6 -19.9575 22.71439 .393 -68.3721 28.4571 

A4 A1 33.2200 22.71439 .164 -15.1946 81.6346 

 A2 15.7775 22.71439 .498 -32.6371 64.1921 

 A3 7.7700 22.71439 .737 -40.6446 56.1846 

 A5 -25.3200 22.71439 .283 -73.7346 23.0946 

 A6 -12.1875 22.71439 .599 -60.6021 36.2271 

A5 A1 58.5400
*
 22.71439 .021 10.1254 106.9546 

 A2 41.0975 22.71439 .090 -7.3171 89.5121 

 A3 33.0900 22.71439 .166 -15.3246 81.5046 

 A4 25.3200 22.71439 .283 -23.0946 73.7346 

 A6 13.1325 22.71439 .572 -35.2821 61.5471 

A6 A1 45.4075 22.71439 .064 -3.0071 93.8221 

 A2 27.9650 22.71439 .237 -20.4496 76.3796 

 A3 19.9575 22.71439 .393 -28.4571 68.3721 

 A4 12.1875 22.71439 .599 -36.2271 60.6021 

 A5 -13.1325 22.71439 .572 -61.5471 35.2821 
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Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1031.887. 

*. The mean difference is significant at the 0,05 level. 
 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Bobot Buah Per Tanaman 

 (I) 

ULANGA 

N 

 Mean 

Difference 

(I-J) 

 

Std. 

Error 

 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

 (J) 

ULANGAN 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD ULANGAN ULANGAN 
-13.8200 

18.5462 
.468 -53.3503 25.7103 

 1 2 2 

  ULANGAN 
-1.3017 

18.5462 
.945 -40.8320 38.2287 

 3 2 

  ULANGAN 
-11.0850 

18.5462 
.559 -50.6153 28.4453 

 4 2 

 ULANGAN ULANGAN 
13.8200 

18.5462 
.468 -25.7103 53.3503 

 2 1 2 

  ULANGAN 
12.5183 

18.5462 
.510 -27.0120 52.0487 

 3 2 

  ULANGAN 
2.7350 

18.5462 
.885 -36.7953 42.2653 

 4 2 

 ULANGAN ULANGAN 
1.3017 

18.5462 
.945 -38.2287 40.8320 

 3 1 2 

  ULANGAN 
-12.5183 

18.5462 
.510 -52.0487 27.0120 

 2 2 

  ULANGAN 
-9.7833 

18.5462 
.606 -49.3137 29.7470 

 4 2 

 ULANGAN ULANGAN 
11.0850 

18.5462 
.559 -28.4453 50.6153 

 4 1 2 

  ULANGAN 
-2.7350 

18.5462 
.885 -42.2653 36.7953 

 2 2 

  ULANGAN 
9.7833 

18.5462 
.606 -29.7470 49.3137 

 3 2 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1031.887. 
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5. Diameter Batang 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Diameter Batang 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 

Model 
14.870

a
 8 1.859 1.102 .414 

Intercept 1296.540 1 1296.540 769.004 .000 

PERLAKUAN 5.120 5 1.024 .607 .696 

ULANGAN 9.750 3 3.250 1.928 .168 

Error 25.290 15 1.686   

Total 1336.700 24    

Corrected Total 40.160 23    

a. R Squared = .370 (Adjusted R Squared = .034) 
 

 

 

Diameter Batang 

  
A 

 
N 

Subset 

 1 

Duncan
a,b

 A3 4 6.6000 

 A1 4 6.9000 

 A2 4 7.4000 

 A6 4 7.6000 

 A4 4 7.6500 

 A5 4 7.9500 

 Sig.  .207 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) 

= 1.686. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

4.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Diameter Batang 

  
ULANGAN 

 
N 

Subset 

 1 

Duncan
a,b

 ULANGAN 1 6 6.3500 

 ULANGAN 3 6 7.2667 

 ULANGAN 2 6 7.7667 

 ULANGAN 4 6 8.0167 

 Sig.  .057 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 

1.686. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Diameter Batang 

   Mean 

Difference 

(I-J) 

 

Std. 

Error 

 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

  
(I) A 

 
(J) A 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD A1 A2 -.5000 .91815 .594 -2.4570 1.4570 

 A3 .3000 .91815 .748 -1.6570 2.2570 

 A4 -.7500 .91815 .427 -2.7070 1.2070 

 A5 -1.0500 .91815 .271 -3.0070 .9070 

 A6 -.7000 .91815 .458 -2.6570 1.2570 

A2 A1 .5000 .91815 .594 -1.4570 2.4570 

 A3 .8000 .91815 .397 -1.1570 2.7570 

 A4 -.2500 .91815 .789 -2.2070 1.7070 

 A5 -.5500 .91815 .558 -2.5070 1.4070 

 A6 -.2000 .91815 .830 -2.1570 1.7570 

A3 A1 -.3000 .91815 .748 -2.2570 1.6570 

 A2 -.8000 .91815 .397 -2.7570 1.1570 

 A4 -1.0500 .91815 .271 -3.0070 .9070 

 A5 -1.3500 .91815 .162 -3.3070 .6070 

 A6 -1.0000 .91815 .293 -2.9570 .9570 

A4 A1 .7500 .91815 .427 -1.2070 2.7070 

 A2 .2500 .91815 .789 -1.7070 2.2070 

 A3 1.0500 .91815 .271 -.9070 3.0070 

 A5 -.3000 .91815 .748 -2.2570 1.6570 

 A6 .0500 .91815 .957 -1.9070 2.0070 

A5 A1 1.0500 .91815 .271 -.9070 3.0070 

 A2 .5500 .91815 .558 -1.4070 2.5070 

 A3 1.3500 .91815 .162 -.6070 3.3070 

 A4 .3000 .91815 .748 -1.6570 2.2570 

 A6 .3500 .91815 .708 -1.6070 2.3070 

A6 A1 .7000 .91815 .458 -1.2570 2.6570 

 A2 .2000 .91815 .830 -1.7570 2.1570 

 A3 1.0000 .91815 .293 -.9570 2.9570 

 A4 -.0500 .91815 .957 -2.0070 1.9070 

 A5 -.3500 .91815 .708 -2.3070 1.6070 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1.686. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Diameter Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1.686. 

*. The mean difference is significant at the 0,05 level. 

  
(I) 

ULANG 

AN 

 
(J) 

ULANGA 

N 

 
Mean 

Difference 

(I-J) 

 

 
Std. 

Error 

 

 

 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD ULANG 

AN 1 

ULANGA 

N 2 
-1.4167 .74967 .078 -3.0145 .1812 

 ULANGA 

N 3 
-.9167 .74967 .240 -2.5145 .6812 

 ULANGA 

N 4 
-1.6667

*
 .74967 .042 -3.2645 -.0688 

ULANG 

AN 2 

ULANGA 

N 1 
1.4167 .74967 .078 -.1812 3.0145 

 ULANGA 

N 3 
.5000 .74967 .515 -1.0979 2.0979 

 ULANGA 

N 4 
-.2500 .74967 .743 -1.8479 1.3479 

ULANG 

AN 3 

ULANGA 

N 1 
.9167 .74967 .240 -.6812 2.5145 

 ULANGA 

N 2 
-.5000 .74967 .515 -2.0979 1.0979 

 ULANGA 

N 4 
-.7500 .74967 .333 -2.3479 .8479 

ULANG 

AN 4 

ULANGA 

N 1 
1.6667

*
 .74967 .042 .0688 3.2645 

 ULANGA 

N 2 
.2500 .74967 .743 -1.3479 1.8479 

 ULANGA 

N 3 
.7500 .74967 .333 -.8479 2.3479 
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6. Jumlah Buah Per Tanaman 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Jumlah Buah Per Tanaman 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 

Model 
13880.833

a
 8 1735.104 1.216 .354 

Intercept 96140.042 1 96140.042 67.381 .000 

PERLAKUAN 12556.708 5 2511.342 1.760 .182 

ULANGAN 1324.125 3 441.375 .309 .818 

Error 21402.125 15 1426.808   

Total 131423.000 24    

Corrected Total 35282.958 23    

a. R Squared = .393 (Adjusted R Squared = .070) 
 

 

 

Jumlah Buah Per Tanaman 

  
A 

 
N 

Subset 

 1 2 

Duncan
a,b

 A1 4 25.7500  

 A2 4 48.0000 48.0000 

 A3 4 60.0000 60.0000 

 A4 4 67.2500 67.2500 

 A6 4 82.0000 82.0000 

 A5 4  96.7500 

 Sig.  .075 .118 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 

1426.808. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Jumlah Buah Per Tanaman 

  
ULANGAN 

 
N 

Subset 

 1 

Duncan
a,b

 ULANGAN 1 6 53.8333 

 ULANGAN 3 6 58.3333 

 ULANGAN 4 6 69.3333 

 ULANGAN 2 6 71.6667 

 Sig.  .463 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 

1426.808. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Jumlah Buah Per Tanaman 

   Mean 

Difference 

(I-J) 

 

Std. 

Error 

 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

  
(I) A 

 
(J) A 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD A1 A2 -22.2500 26.70963 .418 -79.1802 34.6802 

 A3 -34.2500 26.70963 .219 -91.1802 22.6802 

 A4 -41.5000 26.70963 .141 -98.4302 15.4302 

 A5 -71.0000
*
 26.70963 .018 -127.9302 -14.0698 

 A6 -56.2500 26.70963 .052 -113.1802 .6802 

A2 A1 22.2500 26.70963 .418 -34.6802 79.1802 

 A3 -12.0000 26.70963 .660 -68.9302 44.9302 

 A4 -19.2500 26.70963 .482 -76.1802 37.6802 

 A5 -48.7500 26.70963 .088 -105.6802 8.1802 

 A6 -34.0000 26.70963 .222 -90.9302 22.9302 

A3 A1 34.2500 26.70963 .219 -22.6802 91.1802 

 A2 12.0000 26.70963 .660 -44.9302 68.9302 

 A4 -7.2500 26.70963 .790 -64.1802 49.6802 

 A5 -36.7500 26.70963 .189 -93.6802 20.1802 

 A6 -22.0000 26.70963 .423 -78.9302 34.9302 

A4 A1 41.5000 26.70963 .141 -15.4302 98.4302 

 A2 19.2500 26.70963 .482 -37.6802 76.1802 

 A3 7.2500 26.70963 .790 -49.6802 64.1802 

 A5 -29.5000 26.70963 .287 -86.4302 27.4302 

 A6 -14.7500 26.70963 .589 -71.6802 42.1802 

A5 A1 71.0000
*
 26.70963 .018 14.0698 127.9302 

 A2 48.7500 26.70963 .088 -8.1802 105.6802 

 A3 36.7500 26.70963 .189 -20.1802 93.6802 

 A4 29.5000 26.70963 .287 -27.4302 86.4302 

 A6 14.7500 26.70963 .589 -42.1802 71.6802 

A6 A1 56.2500 26.70963 .052 -.6802 113.1802 

 A2 34.0000 26.70963 .222 -22.9302 90.9302 

 A3 22.0000 26.70963 .423 -34.9302 78.9302 

 A4 14.7500 26.70963 .589 -42.1802 71.6802 

 A5 -14.7500 26.70963 .589 -71.6802 42.1802 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1426.808. 
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*. The mean difference is significant at the 0,05 level. 

 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Jumlah Buah Per Tanaman 

  
(I) 

ULANGA 

N 

 
(J) 

ULANGA 

N 

 
Mean 

Difference 

(I-J) 

 

 

Std. 

Error 

 

 

 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD ULANGA ULANGA 
-17.8333 

21.8083 
.426 -64.3167 28.6500 

 N 1 N 2 2 

  ULANGA 
-4.5000 

21.8083 
.839 -50.9833 41.9833 

 N 3 2 

  ULANGA 
-15.5000 

21.8083 
.488 -61.9833 30.9833 

 N 4 2 

 ULANGA ULANGA 
17.8333 

21.8083 
.426 -28.6500 64.3167 

 N 2 N 1 2 

  ULANGA 
13.3333 

21.8083 
.550 -33.1500 59.8167 

 N 3 2 

  ULANGA 
2.3333 

21.8083 
.916 -44.1500 48.8167 

 N 4 2 

 ULANGA ULANGA 
4.5000 

21.8083 
.839 -41.9833 50.9833 

 N 3 N 1 2 

  ULANGA 
-13.3333 

21.8083 
.550 -59.8167 33.1500 

 N 2 2 

  ULANGA 
-11.0000 

21.8083 
.621 -57.4833 35.4833 

 N 4 2 

 ULANGA ULANGA 
15.5000 

21.8083 
.488 -30.9833 61.9833 

 N 4 N 1 2 

  ULANGA 
-2.3333 

21.8083 
.916 -48.8167 44.1500 

 N 2 2 

  ULANGA 
11.0000 

21.8083 
.621 -35.4833 57.4833 

 N 3 2 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1426.808. 


